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ISpÉS*^ ' T ifflur íahUR 1968 

. g & o r t5/fP/1966 tantang Paratura» Sentìana " 
•íftg^fei&tei' üuaa Twggara ïiffiur (Lembaran 

13, F a^yN ^ ^ è^at' fcr^ÌMP*. Busa Tenggara Tiajur 

XaJwnya Keten$ua^ket€»iuan galán Para turen ^ 
, ê£a& t » r # % t ^ ̂  T««g£a*a ?iawr Noraor 10/1 
1966. yäag; feel?t^tàçga& detigán Unda»g~wndang 

Dengan parsetuáua» Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Propinai Daerah Tingkat I Kusa Tenggara Tiicur, 

H p l i T U S K A N : 

PSRATtStair DABRAH PftQPXSßi DAJERAH T.IHGKAT I NUSA 
GARA Tïîftm TÌ38TA&S. PSmflKJÜtAll HA0ÍL HOTAK, 

Pasal ì 

Balam Paratura» Daerah ini yang diaakaud dengan : 

a* Gtsbernur Rapala Daerah astiai» Öuberour K«$ata • 
Grata TSjagkat 'Ï Huaa Tenggara Tiffiur $ - . 

b . PeiR0rin*ah Daerah adaiah Pemerintah Daersh Ting. ~ 
kat X Ifuaa T enggar a Tipair } 

o, Paœungutan.basil hutan .adalah Kegiatan inenebang ~; 
. kayu# ffiengambil kayu «tau jaengaatbil haßil hutan 

; iju^s^ J *: . <\. 
d* Eksploitasi adaiah Petoungutan, pengelolaan dm. pe, 
. masaran has il bwtan. -

B; A 5 I I 
PJHUfóftftÁN HASH, HUTAN 

Pagai 2 

.Sat&a© ptttôssgfrfean h a s U tartan harus jnendapat izin da 
3 ^ ' < S « l » « ^ t ^ ^ a l a Daerah, éòlm'ì^é^^^^-P^l^i^-
ato &s&JSttiân, 

. Paaal 5 

(1) XJAtt >d¿aakaud dal*» Paaal 2 diberikan ' kepada War 



.'(2) Yang dikecuaïikan dalaia Paöal-2. adalah ; 
a. Mancar! ranting pohon ma t i ; 
b. Meffiungut/mengumpulkan kayu bakar tetapi jumlannya tidak 
• meiebihi bebau seseorang tiap hari dan" dipergunakan uja 

tuk kçpêrluàh, sendiri. ; 
c. Memungut h a s i l hutan. yang berasal" dari tanaman pada ta 

nah ffiilik sendiri (kebun) yang nyata-nyata masih tetap -
dipelihara oleh yang bçrhak ; 

d. Kenebang kayu dan tumbuh-tumbuhan lainnya semata-mata un 
tuk keperluan pembukaan tanah yang sah diluär kawasan hu 
tan* - ' ^ ' ~ 

(3) I z i h tersebut pSds ayat (1) sub a pasal i n i diberikan oleh 
öubernur Këpala Daerah setelah mendapat pertiobangan Dinas 
Kehutanan dan rekomendaai Bupati Kepala Daerah yang bersang 
kutan. ^ 

( 4 ) I z i n tersebut pada ayat (1) sub b dan c pasal i n i diberikan 
* oleh Kepala Dinas Kehutanan setelah mendapat. rekomendasi da 
- r l Bupati Kepala Daerah yang bersangkutan. ~ 

(5) Pelaksanàan Hak Pemungutan Hasil Hutan tidak diperbolehkan-dengan alat-alat mekanis, 
(6) ' Pemegang i z i n tersebut dalam ayat (1) sub a pasal i n i dise-

' but; Pemegatìg Hak Pemungutan Hasil Hutan dan kepadanya dibe-: 
bani kewajiban-kewa jifcan yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

( 7 ) I z i n tersebut àxlm pasal 2 tidak berlaku untuk pemungutan -
hasil hutan berupa satwa buru,.satwa elok, satwa yang d i l i n 
dungi dan tumbuhatutnbuhan yang karena sifatnya yangkhas per-
lü dilindungi, ~* 

(S) Basil Hutan berupa kayu bulat yang didapat dari i z i n terse -
but pada ayat (1) sub a pasal i n i , dilarang untuk diekspor. 

Pasal 4 

(1) Pemohonan untuk meffiperol.eh i z i n tersebut dalam Pasal 3 
ayat (1) sub a, b dan c diajukan secara t e r t u l i s diatas ker 
tas bermeterai cukup kepada Pejabat yang berwenang meraberi-
kan i z i n sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

( 2 ) l a i n tersebut pada ayat (1) pasal i n i diberikan setelah p£ 
su$«&. ffieÄchuhi kewa jibah-kewa jiban sebagaimana dimaksud da 

•. l a i Pâ#aV3iayat (-6). • > - ' , • • '"* 
( 3 ) Peétafbng; Ifcl» harus mengembalikan« Surat I z i n yang d i m i l i k i * 

nya feefcàda fe^abat yang *me^berikani?J.n. dalain tempo 17 ( t u -
juh balas) nari sesudah habis masa berlàkunya i z i n tersebut* 



(33tíí) dan'laiñ-lain pembayaran sesuai"ketentuan yang berlaku. 
( 2 ) Pengenaan, "pemungutan dans pembagian Iuran Hasil Hutan (IHH ) 

dan l a i n - l a i n pembayaran sebagaimana -tersebut ayat (1) Pasal 
• i n i diatur sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah-
Pusat. 

~ * Pasal 6 
(1) Pemegang hak peinungutan hasil hutan tidak diperbolehkan inemu 

ngut hasil hutan selain yang ditentukan dalam i z i n yang dibe 
rikan» • ' 

(2) I z i n hak pemungutan hasil hutan tidak dapat dipindah tangan-
kan kepada pihak ketiga dalam bentuk apapun. 

.. • • • ,• Pasal 7 
(1) Hak Pemungutan Hasil Hutan untuk menebang kayu dan mengambil 

kayu tidak dapat diberikan didalam kawasan hutan lindung, hu 
tan suaka alam, hutan wisata serta hutan dengan fungsi khu -
sus. • • . * . 

(2) Hak-Pemungutan Hasil Hutan untuk mengambil hasil hutan,untuk 
mengambil hasil hutan bukan'kayu dapat diberikan didalam ka 
wasan hutan,kecuali kawasan hutan Suaka Alam dan Hutan Misara. 

B A B I I I 
K E U A NG A N 

Pasal 8 
(1) Besarnya Iuran Hak Pemungutan Hasil Hutan dimaksud dalam Pa 

sal 2 Peraturan Daerah i n i adalah Rp. 1.000,- (seribu rupiah 7 
per Hektar. 

(2) Hasil Iuran ,Hak Pemungutan Hasil Hutan 70% untuk Pemerintah 
Daerah dan 30?£ untuk Pemerintah Pus a t . > 

B A B IV '< 
KETENTUAN LAIN-LAIN 
• •' • Pasal 9 

Hal~hal l a i n yang belum diatur dalam Peraturan Daerah i n i , 
akan ditetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Gubcrnur Kepa-
l a Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya. 

B A B V 
K E T E N T U A N F E N Ü T U P 

Pasal 10 

(1) Peraturan Daerah i h i mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tengga-
ra íimur. 



(2) Pada saat berlakunya Peraturan Daerah i n i , tidak berlaku la 
g i Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 3/-
PD/196? déngan segala perubahannya. 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
PROPINSI DAERAH TINGKAT I NUSA 

TENGGARA TIMUR 
K E T U A, 
cap. t t d . 

Kupang, 10 Maret 1986. 

GUBERNUR KEP ALA DAERAH 
TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR, 

cap, t t d . 

MUSTAFA SAHID BEN MBOI 

Disahkan oleh Menteri Dalam 
Negeri dengan Keputusan 
Nomor. , 
Tanggal ...,...•,.......»., 

Diundangkan dalam Lembaran Daerah 
Propinsi Daerah Tingkat I Nusa 
Tenggara Timur 
Nomor ....... 
Tanggal ....., 
Seri ........ 

• * 

•.. .*. . . .*• 

Sekretaris VJilayah/Daerah 

SOEJQNO HARTOJO. SH 
NIP. 010032415 

Salinan sesuai dengan aslinya, 
Yang menyalin 

Staf Biro Hukum pada Setwilda 
Tingkat I N.T.T, 

MARKUŜ / MOA = 
NIP. Ò20D20Ò04 



NDMOR Î 3 

p 

IlAERA^^ÖWK^r. f .«USA tSTOARâ TIMUR 

HÂSÎL HUTAN 

I. PEKJELAJSAN ÌBflJM : 

f^esidea Republik Iaöonesia Nomor 77 
«m»; Peounftstag; dan Péabagian Iuran Ha 

. eiAfbansanñya yaitu Keputusan MenterT 
ta.11/1985 tentang Pelakaanaan Keputusan -
inesia Notai* 77 ïaJgufe. 19«£.t*e©%eng Pengena-
ibagian Iuran Hasil-Hutan dan1 Keputusan Men 

46, Tahun /f98$,tentaag Pembagian dan Pro^ 
H a s ü îfutaa, isaka dianggap perl» menin ~ 
'¡rafa Propinai Nusa îenggàrs Timur Nomor» 
^JM^^^S^^^^meìk Penjualan dan 

dan Peraturan Baerai Perubahan y & t t f s 
.eraK Propinsi Nusa Tenggara* Tiamrlîloàor 9 Tahun 
~ ibahan atas Peraturan Ba«rah Propinai Nusa 

3/PD/1967 dan 

« peraturan ¿Jaerah Prop ins i Daerah Tingkat X ßus& Tenggara T i 
nur ìks&or S Tàhun 1960 tentane B a r u Ä a Ä untuk Kedua kalinya-

Paraturan Daerah PropinsX Nft*á fffng&arat fiswr Nomor 3/PD/ 
^tr^teftjt hàall Hutan d a Ä p e ^ e r t i ^ ditetapkan 
Peraturan Daerah Propinai* Daerah T i n i M f £ Nusa Tenggara f i 
SWr, yaÄg fcaru tentang Pesfeagian Penghasâlin yang bera^ber da 
ri Pen^ualan Hásil» Hutan berhubung stateri peraturan DaeraE 
Prteinett Nusa T e n d r a Timur Nomor 3/PD/196? tentang Rétribu­
ai Has il Hutan sfcdah diatur dalam Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor'77 Tahun 1^85 -tentang Pengenaan, Pemungutan * 

» d a » Paabagian Iuran Hasil,Hutan yang bararti «ateri tentang 
v^fíasil Hutan- itu perl* dih¿langkan, " * 

II. P E N J H ^ S A N P A ^ 

Pasal 1 s/d pasal 10 ayat (2) : 

'tí.. 


